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A. Latar Belakang Masalah

Baitul Maal Wat Tamwi (]gT)Nu kan salah satu lembaga keuangan

syariah yang (%&igtses dengan mudah ol&e@makat pedesaan. Baitul

Maal \@Kwil aitu @ul Maal dan Baitul
Tamwil, Bait alﬁ‘_{yna non profit

se éﬁh’za d; ] a, @ul Tamwil
be:anit
P aha

dana™ komersial.

seWi
berc@(an

Pen&?
bawah yan b erb@
didasarkan pada prinsip mm%rah dan titipan (wadi'ah).

Sementara itu, kegiatan yang dilakukan antara lain menghimpun tabungan sesuai

syarakat kelas

ilu ariah. Prinsip operasi
]

prinsip syariah, melakukan pembiayaan komersial syariah sesuai prinsip syariah,
mengelola zakat, infaq, sedekah dan simpanan lainnya, serta usaha halal lainnya.

yang mematuhi hukum Syariah. Dua Fatwa DSN MUI yang mengelola tabungan

! Ahmad Hasan Ridwan, “Manajemen Baitul Maal wat Tamwil”, Bandung Pustaka
Setia, Cet. 1 (2003). Hal 316.



atau tabungan adalah Fatwa DSN MUI Nomor 02/DSNMUI/IV/2000 terkait
dengan tabungan. Dalam SK tersebut dijelaskan bahwa tabungan berdasarkan
akad wadhi ah adalah tabungan yang dapat ditarik sewaktu-waktu oleh nasabah.
Jika berdasarkan kesepakatan, nasabah pada umumnya dapat menarik dana

simpanannya dalam jangka waktu tertentu. Salah satu BMT yang menggunakan

akad wadi'ah dalam pen imglanmd
)&;&)

Sejahtera. Den% ng, setiap anggot

ya adalah BMT Bina Ummat

f;@!n enerima bonus selama

tan yang ditentukan

kﬁening tabungan

@kembangan
e

se ja produk

al t*enting yang

ditawarka rr@eres fasik : U I adap produk yang

ditawarkan. Untu Sfp @ ] syariah harus menyusun
konsep yang strategis yang dapat bertahan terhadap persaingan dengan produk-
produk lain yang ditawarkan. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui
strategi mempertahankan nasabah menabung dalam akad wadi’ah dan
murabahah.dan mengetahui lebih banyak menggunakan akad wadi’ah atau

murabahah.Untuk itu, masyarakat pedesaan khususnya masyarakat di desa

tanjung karangnyar Kecamatan Paiton setidaknya menitipkan dananya kepada



BMT. Semakin banyak deposan maka manfaatnya akan dirasakan oleh semua
pihak, tidak hanya BMT. Semakin banyak simpanan yang terkumpul, dana BMT
untuk berbisnis juga semakin meningkat. Misalnya, anggota pendanaan
mengusulkan agar pendanaan ditutupi untuk pendanaan. BMT TANJUNG
merupakan salah satu lembaga keuangan syariah berbentuk koperasi, sehingga

galw& tabungan. Deposito ini sering
menggunakan %&vft&n yang disebut aka l&ad wadi’'ah umumnya

dlgunal‘(g{ tab relaa@alah kuantitas dan
~Jumlahg

'ah@ak ditentukan

seg tu, namun

cara menghimpun dana a

ah B-Mﬂ' Tanjung

O
S

Namun das ar
A&ht

dengan proporsi

@‘g@\g}{n Dari norma hukum di
atas dan pengertian fakta hukum penulis mempunyai solusi atau saran untuk
akad wadiah sebelumnya, sebaiknya menggunakan bonus daripada

menggunakan nisbah, tetapi jika masih menggunakan sistem nisbah sebaiknya

menggunakan akad tabungan mudharabah.



Berdasarkan uraian permasalahan diaats, maka penulis perlu melakukan
penelitian yang berjudul “Strategi Mempertahankan Nasabah Menabung Dalam
Akad Wadi’ah dan Akad Murabahah”.

B. Identifikasi masalah

Bedasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut : S N
1. Minat nasal% :uimémng dalam a{aJ@i’ dan akad Murabahah.

2. Pad&%rperb S ariah gerjadi potensi adanya
ribé ‘\/
C. Ruzhnqan s - ;

h sebagai

; di T Tanjung?
j g@kad wadi’ah
dan mu% i
D. Tujuan Peneli aAf P - \/\'é

ROBO

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui strategi mempertahankan nasabah menabung di BMT
tanjung
2. Untuk mengetahui alasan lebih dominan memakai akad wadi’ah dan

murabahah di BMT Tanjung.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak baik secara

teoris maupun secara praktis.

1. Secara Teoris
a. Penelitian ini dlharapkan dapat memberlkan informasi, meningkatkan

wawas ’& embangan ilmu ekonomi
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c. Bagi Mahasiswa (

eferensi bacaan atau

akultas Agama Islam.

Sebagai latithan dalam pengembangan teori yang telah diperoleh
dalam perkuliahan dapat menambah serta meningkatkan wawasan
pengaruh ekonomi syariah.

d. Bagi Masyarakat (nasabah)
Unuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang keuangan

syariah. Dan masyarakat bisa mengetahui penerapan akad



mudharabah dan wadi’ah. Dengan demikian masyarakat bisa lebih
mudah untuk menemukan data tentang akad wadi’ah dan murabahah.

F. Definisi Konsep
Dalam Penelitian ini yang berjudul “Strategi Mempertahankan Nasabah
Menabung Dalm Akad Wadi’ah dan Akad Murabahah di BMT Tanjung”.
Sedangkan untuk mencapai tagyan-mte i-strategi yang dimaksud ini perlu
memperhatikartlée)%,algxa asabah penabung Sﬁﬁk dalam penelitian ini.

I. Stra@&kmpe (
j ehp{asi salah satunya

menjalin kerja sama

strategi tersendiri

il (@ ) Tanjung

marketing b
yan% . mel i kepu bersa
2. Nasabah A} pR OBO\/\
Persepsi konsumen merupakan faktor yang mempengaruhi pelanggan
atau nasabah muslim dengan adanya keterikatan pelanggan terhadap nilai-
nilai syariah yang secara eksplisit adalah label syariah, sehingga jika

persepsi mereka terhadap syariah tinggi maka mereka akan lebih puas.

Menerapkan nilai syariah dalam bank syariah sangat penting karena dapat

2 Irham Fahmi, “Pengantar Perbankan Teori Dan Aplikasi”, (Bandung:Alfabeta). (2014). Hal 54.



meningkatkan kepercayaan dan dapat mengarahkan konsumen muslim pada
transaksi bisnis atau transaksi lainnya sesuai dengan hukum syariah. Juga
dapat meningkatkan keamanan dan nyaman karena mereka tidak khawatir
lagi halal atau haramnya transaksi yang mereka lakukan. Kepuasan

pelanggan dalam dunia perbankan harus diartikan secara menyeluruh bukan

sekedar hanya sepoton -segonwlt}rtian, nasabah disini akan merasa
sangat pua%%',i&(e uasan yang diras a@wnuhi secara lengkap.?

ua{yak dikenal olch

i~Syarat-syarat

bi

al, nasabah sclaku

immunga yang

bank

y.rka \ : 1 jenis'tabungan ini hanya
terleta?d@ ilita kmatt olch , sehingga memiliki
anypada @ syariah menerapkan dua

akad dalam tabungan, yaitu wadi’ah dan mudharabah.

lebih banyak ‘pilihan.

4. Akad Wadi’ah dan Akad Murabahah

a. Akad wadi’ah

3 Irham Fahmi, “Pengantar Perbankan Teori Dan Aplikasi”, (Bandung:Alfabeta). (2014). Hal 56.



Wadi’ah adalah titipan. Titipan murni yang harusdi jaga dan
dikembalikan setiap saat sesuai kehendak pemiliknya. Ada dua
defenisi wadi’ah yang dikemukakan oleh ahli fikih. Pertama, ulama

Mazhab Hanafi mendefiniskan wadi’ah dengan, “Mengikut sertakan

orang lain dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan yang jelas,

melalui tindaka mg)un Z:jsyarat” Kedua, ulama Mazhab
Mal%&;& an Mazhab Hanb

e isikan wadi’ah dengan,

ihara a@ ertentu dengan cara

ah akad penitipan

ngan pihak
jaga-keselamatan,

arga Yang Lebih

P ko%@&}k Indonesia, Murabahah

Merupakan Akad Jual Beli Antara Bank Dengan Nasabah. Bank

Sebagai “Laba.

Membelikan Barang Yang Diperlukan Nasabah Dan Menjual Kepada

4 Adi Warman A. Karim, “Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan”, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada. (2007). Hal 297.



Nasabah Yang Bersangkutan Sebesar Harga Pokok Ditambah Dengan
Keuntungan Yang Disepakati.’

G. Penelitian Terdahulu

No. | Judul Skripsi Persamaan Perbedaan

1. | Faktor-Faktor Persamaan Perbedaannya
Yang —~ Mempe argi
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%n M ‘ At-Taqwa
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terletak pada obyek

A\
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2. Strategi K (j@hﬁy{ Perbedaannya

penghimpuanan dana terletak pada | terletak pada obyek

simpanan Akad subjek penelitian | penelitian ialah di
Wadiah dan ialah sama-sama | BMT Permata Jawa
Mudharabah Berbasis | meneliti  strategi | Timur dan BMT

Sekolah simpanan  akad | Tanjung.

> Hudrah Dewiyana, Mustamam, Adil Akhyar, “Analisis Jual Beli Dengan Menggunakan Akad
Murabahah Di Bank Syariah (Studi Analisis Di Bank Syariah Indonesia Cabang Rantau Prapat”,
Jurnal Illmiah Metadata, Vol 3. (Padang: BSI Cab. Rantau Prapat, 2021). Hal. 108.
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